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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan diantaranya adalah:

1. Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kharismatik Kkiai dengan
dengan kepatuhan santri pada peraturan pondok pesantren YAPIDA dengan
sumbangan efektif sebesar 8,42%. Artinya santri yang menilai sang Kiai
sebagai sosok yang kharismatik akan cenderung patuh terhadap peraturan
yang ditetapkan oleh kiai. Sebaliknya santri yang tidak menilai kiainya
sebagai sosok yang kharismatik cenderung memiliki kepatuhan yang rendah.

2. Hasil penelitian juga membuktikan adanya hubungan positif antara kontrol
diri dengan kepatuhan santri pada peraturan pondok pesantren YAPIDA
dengan sumbangan efektif sebesar 15%. Artinya santri yang memiliki kontrol
diri yang tinggi cenderung memiliki kepatuhan yang tinggi pula. Kerena
santri dapat mengendalikan dorongan dalam dirinya dengan baik. Sebaliknya
santri yang kontrol dirinya rendah cenderung sulit untuk mengendalikan diri
sehingga menimbulkan perilaku tidak patuh.

3. Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan kharismatik Kiai dan kontrol
diri dengan kepatuhan santri pada peraturan pondok pesantren YAPIDA.
Hubungan positif antara kepemimpinan Kkharismatik kiai dan kontrol diri

dengan kepatuhan menggambarkan bahwa santri yang menilai kiainya
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sebagai sosok yang berkharisma dan memiliki kontrol diri yang tinggi akan
cenderung memiliki kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan pondok
pesantren. Sebaliknya santri yang tidak menilai sang kiai sebagai sosok yang
berkharisma dan memiliki kontrol diri yang rendah akan cenderung memiliki
kepatunan yang rendah terhadap peraturan pondok pesantren. variabel
kepemimpinan kharismatik kiai dan kontrol diri memberikan sumbangan
sebesar 23,4% terhadap kepatuhan sedangkan 76,3% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti konformitas, pengaruh
teman sebaya, dan masih banyak yang lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diajukan beberapa

saran sebagai beriku :

1. Bagi pihak Pondok Pesantren YAPIDA
Ditemukan santri yang memiliki kepatuhan pada taraf sedang, maka

disarankan pada pihak pondok pesantren untuk meningkatkan lagi peran
pemimpin  sehingga  menimbulkan  kesan  kharismatik  yang  dapat
mempengaruhi  santri  untuk menjadikan pemimpin sebagai acuan perilaku
yang memancing timbulnya perilaku kepatuhan. Serta menciptakan
lingkungan yang positif untuk santri mengembangkan kemampuan kontrol diri
dengan menetapkan peraturan yang konsisten.

2. Bagi peneliti selanjutnya.
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, variabel kepemimpinan kharismatik

kiai dan kontrol diri memberikan sumbangan sebesar 23,7% terhadap
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kepatunan maka untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memneliti faktor
— faktor lain yang turut mempengaruhi kepatuhan seperti konformitas,
pengaruh teman sebaya, tata tertib, hukuman. Sehingga dapat lebih
melengkapi penelitian ini, karena variabel — variabel independent yang lain

juga dapat mempengaruhi kepatuhan.



